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 KATA PENGANTAR 
 

Assalaamu’alaikum wr. wb. 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT. yang telah 

melimpahkan rahmat, taufiq, dan hidayah-Nya sehingga monitoring 

dan evaluasi (monev) akademik Semester Gasal Tahun Akademik 

2020/2021 dapat terselesaikan. Monitoring dan Evaluasi kegiatan 

Akademik merupakan kegiatan implementasi siklus penjaminanan 

mutu yang dilaksanakan secara periodik setiap semester. 

Pelaksanaan kegiatan secara periodik seperti ini dimaksudkan untuk 

menciptakan budaya mutu yang berkelanjutan. Selain itu, kegiatan 

ini melibatkan peran aktif dari semua Unit Penjaminan Mutu di 

tingkat Program Studi. Hal ini, selain untuk mengaktifkan fungsi dan 

peran Unit Penjaminan Mutu yang ada, juga untuk mewujudkan 

terjadinya proses desentralisasi penjaminan mutu. 

Kegiatan Monitoring dan Evaluasi ini tidak dapat terlaksana dengan 

baik tanpa bantuan dan kerjasama pimpinan di lingkungan Program 

Studi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Padangsidimpuan. 

Untuk itu, penghargaan dan penghormatan kami haturkan untuk 

mereka. Selain itu, penghargaan juga kami haturkan kepada sluruh 

pihak termasuk tim siakad dan tenaga kependidikan di lingkungan 

Program Studi yang telah menyediakan data yang diperlukan untuk 

kegiatan ini. Tidak lupa, kami ucapkan banyak terima kasih kepada 
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tim Monev, yang terdiri dari para Pejuang Mutu di tingkat Program 

Studi, yang telah dengan sukarela bekerja untuk mendukung 

kesuksesan kegiatan ini. Semoga pengabdian yang tercurahkan 

untuk lembaga Falkultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN 

Padangsidimpuan kelak tercatat sebagai amal baik. 

 

Kami berharap, laporan ini selain dapat menjadi bukti 

penyelenggaraan kegiatan Monitoring dan Evaluasi kegiatan 

Akademik, juga dapat menjadi sumber data menuju Fakultas yang 

cerdas dan berintegritas yang semakin bermutu. 

Wassalaamuálaikum wr.wb 

 

 

Padangsidimpuan, 9 Agustus 2019 

Ketua GPM, 

 

 

Dr. Muhammad Roihan Daulay, M.A 
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 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pelaksanaan penjaminan mutu di Lingkungan Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan IAIN Padangsidimpuan bertujuan untuk 

mencapai visi, misi dan tujuan dan memenuhi kebutuhan 

pemangku kepentingan baik secara internal maupun eksternal. 

Gugus Penjaminan Mutu (GPM) yang dilaksanakan didasarkan 

karakteristik dan kekhasan Fakultas yang cerdasa berintegritas 

yang mengacu pada Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 dan 

beberapa peraturan yang berlaku. Pelaksanaan SPMI ini berlaku 

bagi segenap unsur yang terlibat dalam penyelenggaraan 

kegiatan pendidikan di institute termasuk Fakultas. Penjaminan 

mutu diterapkan di seluruh aspek penyelenggaraan pendidikan, 

baik akademik maupun non akademik. Kebijakan mutu 

diterapkan mulai dari input, proses, output sampai 

keluaran/outcome. 

 

Terkait dengan pelaksanaan SPMI, keberadaan Gugus 

Penjaminan Mutu, sebagaimana disebutkan oleh Peraturan 

Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 54 Tahun 2015, 

memiliki tugas mengkoordinasikan, mengendalikan, mengaudit, 
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memantau, menilai dan mengembangkan mutu penyelenggaraan 

kegiatan akademik. Selain itu, dalam pasal 65, disebutkan bahwa 

dalam melaksanakan tugasnya, LPM menjalankan fungsi sebagai; 

a) pelaksanaan penyusunan rencana, evaluasi program dan 

anggaran, serta pelaporan; b) pelaksanaan pengembangan mutu 

akademik; c) pelaksanaan audit, pemantauan dan penilaian mutu 

akademik; dan d) pelaksanaan administrasi lembaga. 

 

Untuk menyelengarakan tugas dan fungsi tersebut, pelaksanaan 

SPMI dilaksanakan dengan model manajemen Perencanaan-

Pelaksanaan-Evaluasi-Pengendalian-Peningkatan dengan sistem 

siklus. Dalam siklus ini, monitoring merupakan pengawasan 

dan pemantauan pelaksanaan SPMI yang dilakukan oleh unit 

kerja setingkat di atasnya, dengan tujuan agar pelaksanaan SPMI 

tidak menyimpang dengan standar mutu yang telah ditetapkan. 

Monitoring dilakukan secara paralel atau bersamaan dengan 

pelaksanaan standar mutu baik di tingkat unit maupun di tingkat 

gugus penjaminan mutu pada Fakultas. Sementara evaluasi 

merupakan kegiatan penilaian hasil pelaksanaan yang 

dilaksanakan oleh masing-masing unit kerja sendiri, untuk 

mengukur ketercapaian dan kesesuaian hasil pelaksanaan 

dengan standar mutu yang telah ditetapkan.  

Untuk itu, Gugus Penjaminan Mutu Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan IAIN Padangsidimpuan menyelenggarakan kegiatan 
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Monitoring dan Evaluasi Akademik pada Semester Gasal Tahun 

Akademik 2018/2019. 

 

 

 

B. Dasar Hukum 

Dasar hukum pelaksanaan kegiatan Monitoring dan Evaluasi ini 

adalah: 

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional; 

2. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen; 

3. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan 

Tinggi; 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang 

Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan 

Perguruan Tinggi; 

5. Perpres No. 8 Tahun 2011 Tentang KKNI; 

6. Permenristek Dikti No. 44 Tahun 2015 tentang Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi; 

7. Permendikbud No. 62 Tahun 2016 tentang SPM Dikti 

Renstra IAIN Padangsidimpuan; 

8. Pedoman SPMI Lembaga Penjaminan Mutu IAIN 

Padangsidimpuan Tahun 2019. 
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C. Maksud dan Tujuan 

Maksud kegiatan monev ini adalah untuk mengkaji apakah 

kegiatan persiapan dan pelaksanaan perkuliahan berjalan sesuai 

rencana, serta untuk mengidentifikasi masalah yang timbul 

dalam perkuliahan agar langsung dapat diatasi. 

Tujuan kegiatan ini adalah diperolehnya data yang valid tentang 

kondisi persiapan dan pelaksanaan perkuliahan pada Semester 

Gasal Tahun Akademik 2020/2021 terutama pada saat 

perkuliahan minggu pertama. 

 

D. Sasaran Monev 

Sasaran Monev Semester Gasal Tahun Akademik 2018/2019 ada 

dua aspek, yaitu (1) Kesiapan dosen, prodi dalam menyongsong 

perkuliahan, dan (2) Pelaksanaan Perkuliahan, khususnya pada 

minggu pertama. 
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 PELAKSANAAN MONEV GUGUS PENJAMINAN 
MUTU 

 
A. Waktu dan Tempat 

Monitoring dan evaluasi (monev) akademik Semester Gasal 
Tahun Akademik 2020/2021 dilaksanakan pada minggu 
pertama perkuliahan, yaitu pada tanggal 23-27 Agustus 2020.  
 

B. Tim Monev 
Tim monev Semester Gasal 2018/2019 berasal dari Gugus 
Penjamin Mutu dan Unit Penjaminan Mutu, yaitu: 

No Nama/NIP Jabatan 

1 Dr. Muhammad Roihan Daulay, M.A Gugus Penjamin 
Mutu FTIK              

2 Ade Suhendra, M. Pd.I Sekretaris Gugus 
Penjaminan Mutu 
FTIK 

3 Efrida Mandasari Dalimunthe, M. Psi Anggota Gugus 
Penajminan Mutu 
FTIK 

4 Diyah Khoiriyah, M. Pd Anggota Gugus 
Penajminan Mutu 
FTIK 

5 Dina Khairiah, M. Pd Anggota Gugus 
Penajminan Mutu 
FTIK 
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No Nama/NIP Jabatan 

6 Nasran Azizah, M. Pd Anggota Gugus 
Penajminan Mutu 
FTIK 

C. Metode  
Metode yang digunakan dalam kegiatan ini ada tiga, yaitu 

observasi ceklist-dokumen, dan ceklist-online. Metode observasi 

digunakan untuk mengetahui kondisi kesiapan dosen dan tendik 

dalamm mendukung pelaksanaan kegiatan perkuliahan kesiapan 

dosen melaksanakan perkuliahan. Adapun metode ceklist-online 

digunakan untuk mengetahui kehadiran dosen pada perkuliahan 

di minggu pertama. Kondisi pelaksanaan kegiatan perkuliahan, 

meliputi kenyamanan serta kelengkapannya. Aspek-aspek yang 

dinilai dari kondisi kenyamanan sarpras pendukung perkuliahan, 

meliputi:  
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 HASIL KEGIATAN MONITORING GPM FTIK 
IAIN PADANGSIDIMPUAN 

 
 

A. PERSIAPAN PERKULIAHAN 
a. Persiapan Dosen FTIK IAIN Padangsidimpuan  

Hasil pengolahan data dari seluruh responden untuk 
aspek Persiapan Dosen, adalah sebagai berikut. 
1). RPS Dosen FTIK IAIN Padangsidimpuan. 
 

 
 
 
Diagram di atas menunjukkan ketercapaian setiap 
indikator kesiapan dosen dari ketercapaian tertinggi 
hingga terendah. Terlihat bahwa persentase adanya RPS 

0% 20% 40% 60% 80% 100%

Kesesuaian RPS dengan capaian
pembelajaran prodi

RPS memenuhi komponen standar

Penyusunan RPS oleh tim atau
konsorsium keilmuan

95% 

96% 

98% 



16 
 
 

yang standar sudah lebih dari 98%. Artinya dosen 
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan secara keseluruhan 
berjumlah 77 dosen, maka berdasarkan pengumpulan RPS 
oleh GPM maka diperoleh 75 dosen dari 77 dosen yang 
penyusunan RPS nya sudah menjalankannya dengan baik. 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa dari jumlah yang 
dipersentasekan maka terdapat 98% dosen di Fakultas 
Tarbiyah sudah menjalankannya dengan baik. Untuk itu 
penyusunan RPS oleh Tim atau Konsorsium Keilmuan 
sudah sangat baik.  
 Adapun mengenai kesesuaian RPS dengan komponen 
standar ialah 96%. Artinya adalah bahwa dengan jumlah 
dosen yang 77 dosen maka terdapat 75 dosen yang 
penyusunan RPS nya sudah memenuhi standar yang telah 
ditetapkan oleh Gugus Penjaminan Mutu melalui SPMI-
Standar Mutu Fakultas. Dengan demikian, dapat dipahami 
bahwa berdasarkan hasil RPS yang dikumpulkan oleh 
GPM maka terdapat 96% dosen telah menyesuaikan RPS 
nya dengan komponen yang dimuat pada Standar Mutu 
yang ada. Artinya RPS yang disusun oleh dosen FTIK IAIN 
Padangsidimpuan sangat baik. 

Berbeda dengan hasil yang diperiksa oleh GPM bahwa 
dari 77 dosen yang ada di Fakultas Tarbiyah maka 
terdapat 73.15 % dosen telah menyesuaikan RPS dengan 
capaian pembelajaran di prodi masing-masing.  Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa kesesuaian RPS dosen 
dengan capaian pembelajaran sangat baik sekali.  
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B. PELAKSANAAN PERKULIAHAN  
a. Dosen FTIK 

1). Kehadiran Dosen 
Kehadiran dosen merupakan kunci dari kegiatan di 

dalam kelas. Dosen FTIK dalam menjalankan 
pembelajaran harus memiliki presensi kehadiran 
dengan jurnal perkuliahan yang dilaksanakannya pada 
setiap harinya. Dari jumlah 77 dosen FTIK IAIN 
Padangsidimpuan sudah sangat baik. Hal ini 
dibuktikan dengan presensi dosen melalui rekap yang 
telah dituliskan di FTIK maka terdapat 98%. 
Berdasarkan hasil presesnsi tersebut maka Tim Monev 
menemukan terdapat 75 dosen yang kehadirannya di 
atas 14 sampai dengan 16 pertemuan. Kehadiran 
dosen yang ada di FTIK pada sem gasal ini sangat baik 
meskipun terdapat 2 dosen yang berada di bawah 13 
pertemuan.  

 
2). Proses Pembelajaran 

Terkait dengan proses pembelajaran dosen FTIK 
IAIN Padangsidimpuan maka ada beberapa hal kriteria 
yang harus dilaksanakan oleh dosen di Fakultas 
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan dalam menjalankan 
tugasnya. Sebagai tugas utama yang harus dijalankan 
demi terlaksananya monev pada proses pembelajaran 
dosen oleh Tim Monev Fakultas yang didampingi 
langsung oleh Dekan, wakil dekan serta Tim Gugus 
Penjaminan Mutu, maka proses pembelajaran di 
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Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan dapat dilihat 
sebagai berikut. 
  Proses pembelajaran yang diterapkan pada 
FTIK IAIN Padangsidimpuan melalui untuk Semester 
Ganjil Tahun 2019 tetap mengacu pada Standar Proses 
Pembelajaran yang ditetapkan di SPMI-Standar Mutu 
Fakultas melalui ketetapan Dekan dan Gugus Mutu 
Fakultas. Jika dilihat dari realitasnya bahwa dosen 
yang memulai proses pembelajarannya dengan 
pendahuluan,  penyampaian materi, penutup pada 
FTIK IAIN Padangsidimpuan adalah sangat sesuai. 
Artinya Dari 77 Jumlah dosen yang aktif di Fakultas 
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan semuanya menerapkan 
ketiga proses tersebut. Oleh karena itu 100% dosen 
telah melaksanakan proses pembelajaran melalui 
pembuka, penyampaian materi, penutup.  

Selain itu, 77 dosen FTIK IAIN 
Padangsidimpuan juga menerapkan metode 
perkuliahannya dengan metode ceramah. Hal ini 
menunjukkan bahwa, 100% dosen di Fakultas 
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan pada semester ganjil 
mengajar dengan metode ceramah. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka proses 
pembelajaran yang dilaksanakan di FTIK IAIN 
Padangsidimpuan telah dilaksanakan dengan sebaik-
baiknya. 
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3). Satndar Penilaian Dosen Terhadap Mahasiswa.  
Penilaian merupakan bagian yang tidak dapat 

dipisahkan dengan perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran. Idealnya kegiatan penilaian itu tidak 
saja dilaksanakan di akhir proses pembelajaran, 
tetapi secara kontinyu dan menyeluruh dapat 
diselenggarakan di awal, di pertengahan maupun di 
akhir pembelajaran. Kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan, apapun namanya, seharusnya dapat 
mengubah pengetahuan (kognisi, knowledge), sikap 
(afeksi, value, attitudes, akhlak) dan keterampilan 
(konasi/psikomotorik /skill) mahasiswa ke arah yang 
lebih baik, secara kuantitas maupun kualitas. 
Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran 
harus dilakukan dengan menjunjung tinggi prinsip-
prinsip edukatif, otentik, objektif, akuntabel, 
transparan dan dilakukan secara terintegrasi. 

Penilaian dilakukan mulai dari tahap 
perencanaan, pemberian tugas atau soal, observasi 
kinerja dan pengembalian hasil observasi kinerja 
serta pemberian nilai akhir. 

Dosen seyogyanya dapat menyusun, 
menyampaikan, menyepakati tahap, teknik, 
instrumen, kriteria, indikator dan bobot penilaian 
antara penilai dan yang dinilai sesuai dengan rencana 
pembelajaran yang dilakukan pada saat kontrak 
perkuliahan (learning contract) dimulai. 
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Agar pemberian penilaian dapat memenuhi 
prinsip transparansi, maka tampaknya sudah menjadi 
suatu keniscayaan bagi pengampu mata kuliah agar 
dapat melakukan akselerasi terhadap proses meng-
upload nilai maupun data lainnya secara online ke 
dalam situs smart campus/Siakad Fakultas IAIN 
Padangsidimpuan dengan tepat waktu. 

Setelah melaksanakan proses pembelajaran 
dengan mahasiswa, selanjutnya Tim Monitoring 
melanjutkan pada penilaian dosen terhadap 
mahasiswa yang dilihat dari unsur standar penilaian 
mata kuliah, komponen penilaian, kelulusan 
matakuliah, evaluasi keberhasilan studi persemester. 

Berdasarkan hasil pengecekan pada dokumen 
yang ada, baik arsip penilaian, maka dari 77  dosen 
FTIK IAIN Padangsidimpuan diperoleh 77 dosen 
FTIK yang melaksanakan penilaian sesuai dengan 
standar penilaian matakuliah. Jika dipersentasekan 
maka dosen yang sudah melaksanakan penilaian 
sesuai dengan standar penilaian matakuliah sebanyak 
100%. Berarti dosen yang belum mengikuti standar 
penilaian secara sempurna diperoleh 0%. 
Selanjutnya, jika dosen dilihat dalam menjalankan 
komponen penilaian maka terdapat 77 dosen FTIK 
yang sudah menerepkannya dengan sempurna. 
Artinya semua dosen sudah menerapkannya, 
sehingga jika dipersentasikan, maka 100 % dosen 
sudah menerapkannya dengan sempurna.  
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Selanjutnya untuk, dosen yang sudah 
menerapkan kelulusan matakuliah  sudah dijalankan 
secara keseluruhan. Sejumlah 77 dosen telah 
menerapkan kelulusan matakuliah di Fakultas 
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Oleh Karena itu 100% 
dosen sudah menerapkannya dengan baik.  
 

4). Kesesuaian Kualifikasi pendidikan dengan Matakuliah 
yang diampu oleh dosen FTIK IAIN Padangsidimpuan. 

 
Tim Monev telah melakukan pencekan terhadap 

data-data ijazah terakhir bahwa apakah terdapat 
kesesuaian antara kualifikasi pendidikan terakhir 
dengan matakuliah yang ditetapkan oleh Fakultas 
melalui check-dokumen. Dari hasil pengecekan tim 
monev menetapkan bahwa 77 dosen FTIK IAIN 
Padangsidimpuan telah sesuai antara kualifikasi 
pendidikan terakhir dengan mata kuliah yang 
diampu. 

Berdasarkan kejelasan di atas dapat dipahami 
bahwa 100% dosen FTIK telah sesuai antara 
kualifikasi pendidikan terakhir dengan matakuliah 
yang ditetapkan oleh Dekan melalui SK dan Ijazah 
dosen tersebut. 
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b. Tenaga Kependidikan 

 
Gugus mutu FTIK IAIN Padangsidimpuan telah 

melakukan monitoring bersama Tim GPM FTIK, Dekan 
dan wakil dekan pada awal perkuliahan. Tim telah 
menemukan bahwa tenaga kependidikan di FTIK IAIN 
Padangsidimpuan telah melaksanakan tugasnya sesuai 
dengan tufoksi masing-masing sehingga terlihat jelas 
bahwa tugas telah dilaksanakan tepat pada waktunya.   
 
1).  Kehadiran Tenaga Kependidikan Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan IAIN Padangsidimpuan  
 

Tim GPM telah melakukan pengecekan terhadap 
presensi atau kehadiran langsung terhadap tenaga 
kependidikan atau pegawai di FTIK IAIN 
Padangsidimpuan. Berdasarkan hasil monev yang 
dilakukan, maka hasil monev tendik dari 52 tendik 
yang ada maka kehadirannya 100%.  

Hasil kinerja para tenaga kependidikan Fakultas 
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Padangsidimpuan 
dapat dikatakan baik berdasarkan hasil Laporan 
Kinerja Pegawai.  

 
 

2). Persiapan Tenaga Kependidikan FTIK IAIN Padangsidimpuan 
di Awal Perkuliahan. 
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Hasil yang ditemukan adalah bahwa data untuk aspek 

Persiapan FTIK IAN Padangsidimpuan di awal semester 
adalah sebagai berikut. 

 
Objek Pantauan Persentase 

Keberadaan data mahasiswa DO di FTIK 0% 
Keberadaan data mahasiswa (Skorsing) 
FTIK 

0% 

Keberadaan data mahasiwa cuti di FTIK 0% 
Keberadaan data mahasiswa aktif FTIK 100% 
Capaian kesesuaian mata kuliah dengan 
visi dan misi FTIK 

100% 

Adanya daftar mata kuliah di siakad FTIK 100% 
Adanya verifikasi dan validasi KRS oleh 
dosen dan ka. Prodi di FTIK 

100% 

Adanya dokumen kurikulum FTIK 100% 
 

 
Berdasarkan Tabel di atas, terlihat bahwa keberadaan mahasiswa 

FTIK baik DO, skorsing dan cuti diperoleh 0%. Sedangkan untuk 

keberadaan data mahasiswa aktif FTIK, Capaian kesesuaian mata 

kuliah dengan visi dan misi FTIK, Adanya daftar mata kuliah di 

siakad FTIK, Adanya verifikasi dan validasi KRS oleh dosen dan ka. 

Prodi di FTIK, Adanya dokumen kurikulum FTIK masing masing 

masing diperoleh 100%. Dengan demikian persiapan teneaga 
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kependidikan dalam memberikan pelayanan pada awal perkuliahan 

juga sangat baik. 

 

 PENUTUP 

 
A. Simpulan  

Kegiatan Monitoring dan Evaluasi Akademik semester ganjil 

tahun 2019 ini berjalan dengan baik. Hal-hal yang dapat 

disimpulkan dari hasil pengolahan dan analisis data adalah 

sebagai berikut. 

1. Persiapan  Perkuliahan 

Dengan demikian terlihat bahwa persentase adanya RPS yang 

standar sudah lebih dari 98%. Artinya dosen Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan secara keseluruhan berjumlah 77 dosen, 

maka berdasarkan pengumpulan RPS oleh GPM maka diperoleh 

75 dosen dari 77 dosen yang penyusunan RPS nya sudah 

menjalankannya dengan baik. Dengan demikian dapat dipahami 

bahwa dari jumlah yang dipersentasekan maka terdapat 98% 

dosen di Fakultas Tarbiyah sudah menjalankannya dengan baik. 

Untuk itu penyusunan RPS oleh Tim atau Konsorsium Keilmuan 

sudah sangat baik. 

Adapun mengenai kesesuaian RPS dengan komponen standar 

ialah 96%. Artinya adalah bahwa dengan jumlah dosen yang 77 

dosen maka terdapat 75 dosen yang penyusunan RPS nya sudah 

memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh Gugus Penjaminan 
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Mutu melalui SPMI-Standar Mutu Fakultas. Dengan demikian, 

dapat dipahami bahwa berdasarkan hasil RPS yang dikumpulkan 

oleh GPM maka terdapat 96% dosen telah menyesuaikan RPS 

nya dengan komponen yang dimuat pada Standar Mutu yang 

ada. Artinya RPS yang disusun oleh dosen FTIK IAIN 

Padangsidimpuan sangat baik. 

Berbeda dengan hasil yang diperiksa oleh GPM bahwa dari 77 

dosen yang ada di Fakultas Tarbiyah maka terdapat 73.15 % 

dosen telah menyesuaikan RPS dengan capaian pembelajaran di 

prodi masing-masing.  Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa kesesuaian RPS dosen dengan capaian pembelajaran 

sangat baik sekali 

2. Pelaksanaan Perkuliahan  

Untuk kehadiran dosen merupakan kunci dari kegiatan di 
dalam kelas. Dosen FTIK dalam menjalankan pembelajaran 
harus memiliki presensi kehadiran dengan jurnal perkuliahan 
yang dilaksanakannya pada setiap harinya. Dari jumlah 77 dosen 
FTIK IAIN Padangsidimpuan sudah sangat baik. Hal ini 
dibuktikan dengan presensi dosen melalui rekap yang telah 
dituliskan di FTIK maka terdapat 98%. Berdasarkan hasil 
presesnsi tersebut maka Tim Monev menemukan terdapat 75 
dosen yang kehadirannya di atas 14 sampai dengan 16 
pertemuan. Kehadiran dosen yang ada di FTIK pada sem gasal ini 
sangat baik meskipun terdapat 2 dosen yang berada di bawah 13 
pertemuan. 
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Terkait dengan proses pembelajaran dosen FTIK IAIN 
Padangsidimpuan maka ada beberapa hal kriteria yang harus 
dilaksanakan oleh dosen di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 
Keguruan dalam menjalankan tugasnya. Sebagai tugas utama 
yang harus dijalankan demi terlaksananya monev pada proses 
pembelajaran dosen oleh Tim Monev Fakultas yang didampingi 
langsung oleh Dekan, wakil dekan serta Tim Gugus Penjaminan 
Mutu, maka proses pembelajaran di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 
Keguruan dapat dilihat sebagai berikut. 

Proses pembelajaran yang diterapkan pada FTIK IAIN 
Padangsidimpuan melalui untuk Semester Ganjil Tahun 2019 
tetap mengacu pada Standar Proses Pembelajaran yang 
ditetapkan di SPMI-Standar Mutu Fakultas melalui ketetapan 
Dekan dan Gugus Mutu Fakultas. Jika dilihat dari realitasnya 
bahwa dosen yang memulai proses pembelajarannya dengan 
pendahuluan,  penyampaian materi, penutup pada FTIK IAIN 
Padangsidimpuan adalah sangat sesuai. Artinya Dari 77 Jumlah 
dosen yang aktif di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 
semuanya menerapkan ketiga proses tersebut. Oleh karena itu 
100% dosen telah melaksanakan proses pembelajaran melalui 
pembuka, penyampaian materi, penutup.  

Selain itu, 77 dosen FTIK IAIN Padangsidimpuan juga 
menerapkan metode perkuliahannya dengan metode ceramah. 
Hal ini menunjukkan bahwa, 100% dosen di Fakultas Tarbiyah 
dan Ilmu Keguruan pada semester ganjil mengajar dengan 
metode ceramah. 
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Berrdasarkan penjelasan di atas maka proses 
pembelajaran yang dilaksanakan di FTIK IAIN Padangsidimpuan 
telah dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. 

B. Rekomendasi 
Berdasarkan simpulan hasil monev di atas, maka diberikan 
rekomendasi perbaikan sebagai berikut. 
1. Perlu mempertahankan penegakan standar tenaga 

pendidik dan tenaga kependidikan FTIK IAIN 
Padangsidimpuan. 

2. Perlu mempertahankan dan peningkatan konsorsium 
keilmuan atau tim mata kuliah untuk mengendalikan 
mutu perencanaan hingga evaluasi pembelajaran. 

3. Peningkatan mempertahankan dan peningkatan proses 
pembelajaran dengan melihat perkembangan yang ada. 

4. Memperhatikan bahwa ketercapaian ketersediaan RPS di 
dosen cukup tinggi dan ketersediaan dokumen RPS sudah 
sangat baik, maka prodi perlu melakukan kekonsistenan 
dalam dokumentasi dengan lebih baik ke depan. 

 
C. Penutup 

Syukur alhamdulillah kami haturkan pada Allah SWT atas 
terselesaikannya kegiatan Monitoring dan Evaluasi Semester 
Ganjil 2019. Terimakasih kami sampaikan pada seluruh tim 
monev, khusunya panitia dan Gugus Penjamin serta Unit 
Mutu, dan juga pada program studi yang telah bekerjasama 
dan berkolaborasi dengan baik. Besar harapan kami agar hasil 
dari monev ini dapat menjadi data dan dasar perbaikan mutu 
akademik. 
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Padangsidimpuan,  9 Oktober  2020 

Ketua GPM, 

 

Dr. Muhammad Roihan Daulay, M.A 


